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ABSTRAK

Hermanila Yulita (2016), Efektivitas Metode Motokinestetik untuk
Meningkatkan Pengucapan Huruf Konsonan Bagi Anak Tunarungu (Quasi
Eksperimen di Kelas II/B SLB Wacana Asih Padang). Skripsi Jurusan
Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
SLB Wacana Asih Padang. Terdapat siswa tunarungu belum sesuai dalam
pengucapan huruf terutama huruf konsonan bilabial [p], [b], dan [m]. Dikarenakan
siswa tunarungu memiliki keterbatasan dalam pendengarannya sehingga kesulitan
dalam membedakan bunyi huruf yang didengar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengucapan konsonan bilabial anak tunarungu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen yang
berbentuk quasi eksperimen design dengan jenis one group pretest-posttest
design. Dengan sampel lima orang siswa. Nilai dari pretest dan posttetst diolah
serta dibandingkan dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan siswa dalam pengucapan huruf
konsonan bilabial. Data diolah agar lebih ilmiah dengan menggunakan uji Mann
Whitney. Diperoleh Uhit = 3 dan Utab = 2 dengan n = 5 pada taraf signifikan 95%
dan α = 0,05. Hipotesis alternatif diterima karena Uhitung ≥ Utabel, Jadi terbukti
bahwa metode motokinestetik efektif untuk meningkatkan pengucapan huruf
konsonan bagi anak tunarungu kelas II/B di SLB Wacana Asih Padang. Saran
dalam penelitian ini agar guru dapat menggunakan metode motokinestetik dalam
mengajarkan Pengucapan huruf konsonan kepada anak tunarungu.
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ABSTRACT

Hermanila Yulita (2016), Effectiveness Motokinestetik Methods to Improve
Pronunciation Consonant Letter For Deaf Children (Quasi Experiment in
Class II / B SLB Wacana Asih Padang). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar
Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the problems that the researchers found in
SLB Wacana Asih Padang. There is not the right of deaf students in the
pronunciation of the letter, especially the consonants bilabial [p], [b] and [m].
because the students are deaf to use sign language to communicate with others.
This study aims to improve the pronunciation of consonants bilabial deaf
children.

In this study, researchers used an experimental method in the form of
quasi-experimental design with type one group pretest-posttest design. With a
sample of five students. The value of pretest and posttetst processed and
compared using the Mann Whitney test.

The results show the ability of students in the pronunciation of consonants
bilabial. The data is processed to make it more scientific by using the Mann
Whitney test. Retrieved Uhit = 3 and Utab = 2 to n = 5 at significant level of 95%
and α = 0.05. The alternate hypothesis is accepted because Uhitung ≥ Utabel, so
it is evident that motokinestetik effective method to improve the pronunciation of
consonants deaf children class II / B in SLB Wacana Asih Padang. Suggestions in
this study so that teachers can use in teaching methods motokinestetik consonant
pronunciation to deaf children.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat

dan karuniaNYA penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul

“Efektivitas Metode Motokinestetik untuk meningkatkan pengucapan huruf

konsonan bagi anak Tunarungu (Quasi Eksperimen di kelas II/B SLB Wacana

Asih Padang) Tak lupa shalawat dan salam kepada suri tauladan umat manusia,

Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya yang merupakan junjugan umat islam.

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

tugas akhir di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Padang.Dalam penulisan proposal penulisan ini, penulis

membagi kedalam beberapa bagian. Diantaranya, BAB I Pendahuluan yang berisi

latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penulisan dan Manfaat Penulisan. Selanjutnya BAB II Kajian Pustaka tentang

Huruf Konsonan Bilabial, Metode motokinestetik dan Hakikat Anak Tunarungu.

Sedangkan di BAB III berisi Metode Penulisan yaitu Jenis Penelitian, Desian

Penelitian, Variabel Penelitan,,Defenisi Operasional Variable, Subjek Penelitian,

Tempat Penelitiandan Alat Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data . Bab IV

berisi tentang hasil peneitian, pengolahan data,analisis dan pengujian hipotesis,

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, dan BAB V penutup
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yaitu tentang Kesimpulan dan Saran. Diakhir skripsi terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran

Selama menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat

bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu penulis

ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bersedia

meluangkan waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi

ini.

Semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak, penulis juga menyadari

bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari

kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran

yang bisa membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik

nantinya ini.

Padang, November 2016

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan sarana yang digunakan untuk berinteraksi dalam

kehidupan, melalui komunikasi akan terjalin hubungan yang dekat dan harmonis.

Penentu baik atau buruknya komunikasi adalah bahasa. Untuk mencapai

komunikasi yang sejalan seseorang harus memilki keterampilan berbahasa yang

baik. Jika tidak memiliki keterampilan berbahasa yang cukup maka bahasa yang

ungkapan tidak akan dimengerti oleh lawan bicara. Bahasa digunakan untuk

menyatakan ekspresi meliputi perasaan, pikiran, gagasan, dan keinginan yang

dimilikinya.

Keterampilan berbahasa merupakan  keterampilan yang dimilki oleh

individu dalam mengabungkan simbol huruf menjadi kata yang disusun menjadi

sebuah kalimat utuh dan runtut sehingga dapat dimengerti oleh orang lain.

Kalimat tersebut diungkapkan baik melalui lisan maupun tulisan tergantung

dengan situasi dan kondisi tertentu. Individu yang dikatakan terampil berbahasa

jika individu tersebut dapat membedakan penggunan bahasa lisan dan tuliasan.

Keterampilan berbahasa lisan dapat dilihat ketika individu menyebutkan

huruf-huruf yang terdapat pada kata dengan jelas sehingga pendengar dapat

mengetahui komponen huruf pada kata yang terucap. Namun pada kenyataannya

tidak semua orang dapat menyebutkan huruf tersebut dengan jelas hal ini dapat

disebabkan oleh berbagai faktor termasuk faktor ketunarunguan.



2

Tunarungu adalah individu yang kehilangan seluruh atau sebagian daya

pendengaran yang dikenal dengan anak dengan gangguan pendengaran. Pada

dasarnya anak tunarungu memiliki potensi komunikasi yang sama dengan anak

pada umumnya. Sejak dini anak tunarungu mampu berkomunikasi dengan

tangisan dan gerak tubuhnya. Tangisan dan gerak tubuh itu menjadi tahap awal

perkembangan bahasa dan digunakan dalam mengungkapkan segala

keinginannya.

Anak tunarungu mengalami tahapan perkembangan bahasa meraban,

yaitu mengeluarkan bunyi-bunyi tertentu yang dihasilkan oleh organ bicaranya

sebagai persiapan dalam berbicara seperti mengeluarkan suara “waaa..waaa”.

Kemampuan ini merupakan potensi yang dapat berkembang menjadi kemampuan

berbicara dan berbahasa yang lebih sempurna untuk digunakan dalam

berkomunikasi, akan tetapi potensi itu terhenti pada fase meraban. Sementara itu

anak normal pada umumnya, kemampuan tersebut akan terus berkembang seiring

tumbuh kembang individu.

Keadaan tersebut mengakibatkan inividu tunarungu mengalami hambatan

dalam berbahasa terutama bahasa lisan, kehilangan pendengaran mengakibatkan

tunarungu mengalami kemiskinan kosakata. Hal ini juga akan berdampak pada

cara pengucapkan huruf karena tunarungu tidak pernah mendengar bunyi huruf,

mereka mengeatahui huruf hanya dengan gerak bibir. Adapun huruf yang sulit

diajarkan pada tunarungu adalah huruf [b], [p], [m] dan [w] atau disebut dengan

huruf bilabial. Kesulitan dalam mengucapkan bunyi huruf bilabial ini terletak
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pada proses terbentuknya bunyi huruf yang hampir sama seperti huruf [b] dan

[p].

Menurut Muslich (2015:51) bunyi bilabial yaitu bunyi yang dihasilkan

oleh keterlibatan bibir (labium) bawah dan bibir (labium) atas. Caranya, bibir

bawah (sebagai artikulator) menyentuh bibir atas (sebagai titik artikulasi).

Misalnya, bunyi [p], [b], [m] dan [w].

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di kelas II/B

SLB Wacana Asih Padang. Penulis mengamati setiap siswa di kelas II/B dimana

dalam berkomunikasi anak menggunakan bahasa isyarat seadanya, dikarenakan

kemampuan siswa berbahasa oral masih belum sesuai. Pada saat proses

pembelajaran di kelas siswa terlihat diam dan sibuk sendiri, hal ini karena siswa

tidak mengetahui kata yang diucapkan oleh guru dalam menjelaskan materi

pelajaran di kelas. Penulis juga berkomunikasi langsung dengan siswa di kelas

tersebut. Siswa berusaha menyampaikan keinginannya melalui pertanyaan-

pertanyaan menggunakan bahasa isyarat, salah seorang siswa yang menggunakan

alat bantu dengar yang memiliki kemampuan berbahasa lisan yang cukup baik

menjadi penerjemah dalam komunikasi tersebut.

Penulis melakukan asesmen dengan menggunakan instrumen kemampuan

pengucapan huruf, dari hasil asesemen tersebut telihat bahwa anak belum bisa

mengucapkan huruf [p], [b], [m] atau disebut huruf konsonan bilabial. Guru wali

kelas juga menyatakan bahwa dikelas II/B mengalami masalah pada pengucapan

huruf bilabial karena ketiga huruf tersebut sangat sulit diajarkan sehingga
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membutuhkan suatu metode agar siswa dapat mengetahui huruf, gerak bibir,

merasakan getaran serta cara pengucapan huruf dengan benar.

Berdasarkan fakta diatas penting sekali bagi anak tunarungu untuk terus

mengembangkan kemampuan berbahasa lisan melalui suatu pembinaan yang

terprogram dan terstruktur, yaitu melalui program khusus Bina Bicara yang

dilakukan secara berkesinambungan dan terarah. Ada banyak metode dan strategi

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa lisan anak tunarungu salah satu

metode yang dapat digunakan yaitu metode Motokinestetik.

Menurut Tarmansyah (2010:93) metode motokinestetik disebut juga

metode manipulasi, pada metode motokinestetik guru atau pelatih melakukan

teknik manipulasi secara langsung pada otot-otot organ bicara yang dipandang

perlu seperi langsung menyentuh bibir dan leher untuk merasakan adaya getaran

atau tidak. Pemberian manipulasi tersebut dapat mempergunakan jari, spatel

lidah, sentuhan dan getaran agar anak dapat mengendalikan gerakan artikulasi

yang diperlukan untuk berbicara.

Penggunaan metode motokinestetik dirasa cocok digunakan karena

metode ini langsung dilakukan kepada anak seperti merasakan getaran saat

mengucapkan huruf, bentuk bibir saat mengucapkan huruf, hembusan angin yang

keluar melalui mulut, dan pembentukan huruf yang dilakukan oleh peneliti secara

langsung bisa ditiru oleh anak, selain itu metode motokinestetik juga tidak

membutuhkan biaya yang mahal yaitu hanya menggunakan sentuhan tangan oleh

peneliti. Selain itu metode motokinestetik ini juga pernah digunakan dalam
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meningkatkan pengucapan anak tunarungu di kelas II/B SLB Wacana Asih

Padang.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian tentang “Efektivitas Metode Motokinestetik untuk

Meningkatkan Pengucapan Huruf Konsonan Bilabial [p], [b], [m] bagi anak

Tunarungu di kelas II/B SLB Wacana Asih Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Dalam berkomunikasi anak menggunakan bahasa isyarat seadanya.

2. Kurang mengerti bahasa oral

3. Tidak dapat mengucapkan huruf  [p], [b], [m].

4. Anak pasif ketika proses belajar pembelajaran

5. Anak tidak memahami penjelasan guru dalam menerangkan pelajaran

6. Metode Motokinestetik belum digunakan dalam meningkatkan pengucapan

di kelas II/B SLB Wacana Asih Padang.

C. Batasan Masalah

Huruf konsonan bilabial terdiri dari huruf [p], [b], [m] dan [w],

dikarenakan pengucapan huruf [w] diawali seperti pembentukan huruf vokal [u]

dan berbeda dengan pengucapan huruf konsonan bilabial lainnya untuk itu

pengucapan huruf [w] tidak dimasukkan dalam melaksanakan penelitian. Agar

penelitian terarah maka peneliti membatasi masalah pada peningkatan
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pengucapan huruf konsonan bilabial [p], [b], [m] dengan menggunakan metode

motokinestetik pada anak Tunarungu di kelas II/B SLB Wacana Asih Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu: “apakah pengucapan huruf Konsonan Bilabial [p], [b], [m]

dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode motokinestetik pada anak

Tunarungu di kelas II/B SLB Wacana Asih Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini

yaitu : untuk membuktikan peningkatan pengucapan huruf konsonan bilabial [p],

[b], [m] dengan menggunakan metode motokinestetik pada anak Tunarungu di

kelas II/B SLB Wacana Asih Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan serta

wawasan tentang pengucapan konsonan bilabial anak tunarungu

menggunakan metode motokinestetik.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis ini sasarannya guru wali kelas, penelitian ini

diharapkan bisa menjadi masukan dan pertimbangan bagi yang akan
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memberikan layanan pendidikan dalam kemampuan pengucapan huruf

konsonan bilabial bagi anak tunarungu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab IV bahwa metode motokinestetik efektif

untuk meningkatkan pengucapan huruf konsonan bilabial [p], [b], dan [m]

pada anak tunarungu kelas II/B di SLB Wacana Asih Padang. Hal ini terbukti

dari hasil perhitungan data yang diolah dengan menggunakan rumus uji Mann

Whitney yang telah dilakukan didapat Uhit = 3 yang diambil dari hitungan

yang terkecil, selanjutnya disesuaikan dengan Utab pada taraf signifikan 95%

dan α = 0,05 yaitu 2.

Berdasarkan pengujian hipotesis menurut Nazir (2011:406) “Ha

diterima jika Uhitung ≥ Utabel dan H0 ditolak jika Uhitung ≤  Utabel. Jadi dapat

disimpulkan bahwa metode motokinestetik efektif untuk meningkatkan

pengucapan huruf konsonan bilabial [p], [b] dan [m] bagi anak tunarungu

kelas II/B di SLB Wacana Asih Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Guru hendaknya memperhatikan hal-hal yang dapat menunjang

keberhasilan siswa tunarungu terutama dalam berkomunikasi dengan

orang sekitar.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang

pengucapan huruf konsonan bilabial [p], [b], dan [m] menggunakan
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metode motokinestetik agar sekiranya dapat mengembangkan lebih baik

lagi dari penelitian ini.
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